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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Sampel untuk  

Analisis Cl
-
 

Pengambilan Sampel 

Sampel untuk 

Analisis Mg
2+

 

Sampel untuk  

Analisis HCO3
-
 

 

Sampel untuk Analisis 

Logam (Pb dan Cd) 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan kerja 

Analisis Kadar Logam  

(Pb dan Cd) dengan AAS 

Penentuan Konsentrasi 

Logam (Pb dan Cd) 

Hasil 

Pembakuan  

Larutan AgNO3 

Penentuan  

Konsentrasi Cl
-
 

Hasil 
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  Pengambilan Sampel 

Sampel untuk Analisis Mg
2+

 

Penentuan Kesadahan Total 

Penentuan Kalsium 

Sampel untuk Analisis HCO3
-
 

Pembakuan Larutan Na2B4O7.10H20   

Penentuan Konsentrasi Mg 

Hasil 

Penentuan Konsentrasi HCO3
-
 

Hasil 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

A. Analisis Logam Timbal dan Kadmium (Pb dan Cd) dengan AAS 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Preparasi Sampel Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

Air 

• Diambil pada titik yang telah ditentukan 

• Disimpan dalam botol polietilen dan diberi label 

• Diawetkan dengan HNO3 pekat hingga pH < 2 

• Disimpan di dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium. 

Sampel Air 

• Diambil sebanyak 100 mL kedalam gelas kimia 250 mL 

• Disaring menggunakan kertas Whatman no. 42 kedalam labu 

ukur 100 mL 

• Dihomogenkan 

 
 Sampel  
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3. Pembuatan Larutan Baku Induk Timbal (Pb) 10000 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Timbal (Pb) 1000 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Timbal (Pb) 50 mg/L 

  

Pb(NO3)2 

• Ditimbang sebanyak 0,7994 gram kedalam gelas kimia 

• Dilarutkan dengan 0,5 mL HNO3  

• Dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL 

• Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

• Dihomogenkan 

Larutan Baku  

Pb 10000 mg/L 

• Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

• Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Baku  

Pb 10000 mg/L 

Larutan baku intermediet 

Pb 1000 mg/L 

• Dipipet 5 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

• Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Baku  

Pb 50 mg/L 

Larutan baku intermediet 

Pb 50 mg/L 
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6. Pembuatan Larutan Baku  Kerja Logam Timbal 0; 0,5; 1; 2; 3 dan 5 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Note: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0; 0,5; 1; 2; 3 dan 5 mg/L 

 

7. Pembuatan Larutan Baku Induk Kadmium 10000 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cd(NO3)2 

• Ditimbang sebanyak 1,0516 gram kedalam gelas kimia 

• Dilarutkan dengan akuabides 

• Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL  

• Dihimpitkan dengan akuabides 

• Dihomogenkan 

Sampel 

Larutan intermediet 

Pb(NO3)2 50 mg/L 

• Dipipet masing-masing 0; 0,25; 0,5; 1; 1,5 dan 2,5 mL 

• Dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL yang berisi 20 mL sampel 

• Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HCl 

• Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Kerja 
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8. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cd 1000 mg/L  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cd 50 mg/L  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dipipiet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

• Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

• Dihomogenkan 

Larutan Baku Cd 1000 mg/L 

Larutan Baku Intermediet 

1000 mg/L 

• Dipipiet 5 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

• Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

• Dihomogenkan 

Larutan Baku Cd 50 mg/L 

Larutan Baku Intermediet 

50 mg/L 
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10. Pembuatan Larutan Baku Kerja Kadmium (Cd) 0; 0,2; 0,3; 0,5; 0,8 mg/L 

 

 

 

 

 

 

     

 Note: Larutan deret baku  kerja yang diperoleh yaitu 0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,5 dan 0,8 mg/L 

 

11.  Analisis Cd dengan Spektrofotometri Serapan Atom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dipipet masing-masing 0; 0,05; 0,1; 0,15; 0,25 dan 0,4  

• Dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL berisi 20 mL sampel  

• Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HCl 

• Dihimpitkan dengan akuabides 

• Dihomogenkan 

Larutan Baku Cd 50 mg/L  

Larutan kerja  

• Larutan Kerja 

• Dianalisis logam Cd  pada panjang gelombang 228,8 nm 

• Dianalisis menggunakan Spektrofotometri Serapan  

•  

• Perhitungan 

Sampel Air 

Data 

Hasil 

Kesimpulan 
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12. Analisis Pb dengan Spektrofotometri Serapan Atom 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis Klorida (Cl
-
) secara Argentometri 

1. Pembakuan Larutan AgNO3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dipipet sebanyak 25 mL kedalam erlenmeyer 250 mL 

• Ditambahkan akuades hingga 100 mL 

• Ditambahkan 1 mL indikator K2CrO4  

• Dititrasi AgNO3 hingga terbentuk warna kuning 

kemerahan 

• Dihitung normalitas AgNO3  

Larutan Kerja 

NaCl 

Sampel Air 

• Larutan Kerja 

• Dianalisis logam Pb  pada panjang gelombang 283,3 nm 

• Dianalisis menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom 

•  

• Perhitungan 

Data 

Hasil 

Kesimpulan 
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2. Penentuan Konsentrasi Klorida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Analisis Kesadahan Magnesium (Mg
2+

) secara Kompleksometri 

1. Pembakuan Larutan Na2EDTA.2H2O 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam erlenmeyer 250 mL 

• Ditambahkan 1 mL indikator K2CrO4 

• Dititrasi dengan AgNO3 hingga terbentuk warna kuning 

kemerahan  

• Dicatat volume larutan AgNO3  

• Dilakukan perlakuan yang sama dengan air bebas mineral 

sebagai blanko 

 Hasil 

Sampel 

• Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam erlenmeyer 250 mL 

• Ditambahkan 40 mL akuabides dan 1 mL buffer pH 10 

• Ditambahkan 30-50 mg indikator EBT 

• Dititrasi dengan larutan Na2EDTA hingga terbentuk perubahan warna  

• Dicatat volume larutan Na2EDTA  

• Dihitung molaritas Na2EDTA 

 Hasil 

Larutan CaCO3 0,01 M 
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2. Penentuan Kesadahan Magnesium 

 

a. Kesadahan Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kesadahan Kalsium  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

• Dipipet sebanyak 25 mL kedalam erlenmeyer 250 mL 

• Diencerkan dengan akuabides hingga 50 mL 

• Ditambahkan 1-2 mL buffer  pH 10 

• Ditambahkan indikator EBT 

• Dititrasi dengan larutan Na2EDTA 

• Dicatat volume larutan Na2EDTA yang digunakan 

• Dilakukan perlakuan yang sama dengan air bebas mineral sebagai 

blanko 

Hasil 

Sampel 

• Dipipet sebanyak 25 mL kedalam erlenmeyer 250 mL 

• Diencerkan dengan akuabides hingga 50 mL 

• Ditambahkan 2 mL NaOH hingga pH 12-13 

• Ditambahkan 1-2 mL KCN apabila contoh uji keruh 

• Ditambahkan indikator mureksid 

• Dititrasi dengan larutan Na2EDTA 

• Dicatat volume larutan Na2EDTA yang digunakan 

• Dilakukan perlakuan yang sama dengan air bebas 

mineral sebagai blanko 

Hasil 
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D. Analisis Kadar Bikarbonat (HCO3
- 
) secara Asidimetri 

1. Pembakuan Larutan Baku Asam Klorida 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penentuan Konsentrasi Bikarbonat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

• Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam erlenmeyer 250 mL 

• Ditambahkan 1-2 tetes indikator PP 

• Dititrasi dengan larutan HCl  

• Dicatat volume larutan HCl yang digunakan 

• Ditambahkan 1-2 tetes Indikator MO  

• Dititrasi dengan larutan HCl  

• Dicatat volume larutan HCl yang digunakan 

Hasil 

Sampel 

• Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam erlenmeyer 250 mL 

• Ditambahkan 2-3 tetes indikator MM 

• Dititrasi dengan larutan HCl   

• Dicatat volume larutan HCl yang digunakan 

 Hasil 

Na2B4O7.10H2O 0,1 N 



57 

 

Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Pereaksi 

 

A.  Analisis Logam Timbal (Pb) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Induk Timbal 10000 mg/L 

    mg Pb(NO3)2 = 
Mr Pb�NO3�2

Ar Pb
 x mg/L Pb x Volume Larutan 

                                  = 
331,209 g/mol

207,2 g/mol
 x 10000 mg/L x 0,05 L 

                           = 799,4 mg = 0,7994 gram 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediet Timbal 1000 mg/L 

V1 x C1                         = V2 x C2 

V1 . 10000 mg/L = 100 mL . 1000 mg/L  

V1                                     = 10 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediet Timbal 50 mg/L 

V1 x C1                      = V2 x C2 

V1 . 1000 mg/L = 100 mL . 50 mg/L  

V1                                 = 5 mL 

4. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku  Kerja Timbal 0; 0,5; 1; 2; 3; 

dan 5 mg/L 

4.1 Konsentrasi 0 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 0 mg/L  

V1                             = 0 mL 

4.2 Konsentrasi 0,5 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 0,5 mg/L  

V1                             = 0,25 mL 
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4.3 Konsentrasi 1 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 1 mg/L 

                   V1                             = 0,5 mL 

4.4 Konsentrasi 2 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 2 mg/L  

V1                             = 1 mL 

4.5 Konsentrasi 3 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 3 mg/L  

V1                             = 1,5 mL 

4.6 Konsentrasi 5 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 5 mg/L  

V1                             = 2,5 mL 

B.  Analisis Logam Kadmium (Cd) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Induk Kadmium 10000 mg/L 

    mg Cd(NO3)2 = 
Mr Cd�NO3�2

Ar Cd
 x mg/L Cd x Volume Larutan 

                                  = 
236,42 g/mol

112,41 g/mol
 x 10000 mg/L x 0,05 L 

                           = 1051,6 mg = 1,0516 gram 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediet Kadmium 1000 mg/L 

V1 x C1                         = V2 x C2 

V1 . 10000 mg/L = 100 mL . 1000 mg/L  

V1                                     = 10 mL 
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3. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediet Kadmium 50 mg/L 

V1 x C1                      = V2 x C2 

V1 . 1000 mg/L = 100 mL . 50 mg/L  

V1                                 = 5 mL 

4. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku  Kerja Kadmium 0; 0,1; 0,2; 0,3; 

0,5; dan 0,8 mg/L 

4.1 Konsentrasi 0 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 0 mg/L  

V1                             = 0 mL 

4.2 Konsentrasi 0,1 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 0,1 mg/L  

V1                             = 0,05 mL 

4.3 Konsentrasi 0,2 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 0,2 mg/L 

                   V1                             = 0,1 mL 

4.4 Konsentrasi 0,3 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 0,3 mg/L 

V1                             = 0,15 mL 

4.5 Konsentrasi 0,5 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 0,5 mg/L 

V1                             = 0,25 mL 
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4.6 Konsentrasi 0,8 mg/L 

V1 x C1                  = V2 x C2 

V1 . 50 mg/L  = 25 mL . 0,8 mg/L 

V1                             = 0,4 mL 

C.  Analisis Klorida (Cl
-
) 

 
1. Perhitungan Pembuatan 100 mL Larutan AgNO3 0,0099 N 

 
g = BEAgNO

3 
x NAgNO3 

x Volume larutan 

 
= 170 g/Eq x 0,0099 Eq/L x 0,1 L 

 
= 0,1683 gram 

 
2. Perhitungan Pembuatan 50 mL Larutan NaCl 0,0101 N 

 

 
g = BEAgNO

3 
x NAgNO

3 
x Volume larutan 

 
= 58,5 g/Eq x 0,0101 Eq/L x 0,05 L 

 
= 0,0296 gram 

 

3. Pembuatan 10 mL K2CrO4 5% 

% b/v = 
gram zat terlarut

volume larutan
 x 100% 

    5% = 
gram zat terlarut

10 mL
 x 100% 

        g = 0,5 gram 

D.  Analisis Magnesium (Mg
2+

) 

 
1. Perhitungan Pembuatan 100 mL Larutan Na2EDTA 0,01 M 

 

 

g = Mr Na2
EDTA x M Na2

EDTA x Volume larutan 

 

= 372,2 g/mol x 0,01 mol/L x 0,1 L 
 

= 0,3725 gram 

 

 
 

2. Perhitungan Pembuatan 50 mL Larutan CaCO3 0,0102 M 
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g = Mr CaCO
3 

x M CaCO
3 

x Volume larutan 

 
= 100 g/mol x 0,0102 mol/L x 0,05 L 

= 0,0510 gram 
 

3. Pembuatan 10 mL Larutan Buffer pH 10 
 

            pH = 10 
 

pKw  = pH + pOH 
 

     14 = 10 + pOH 
 

pOH = 4 

 

pKb NH4OH = 4,75 

pOH  =  pKb - log 
[NH4OH]
[NH4Cl]  

       4 = 4,75 - log 
[NH4OH]
[NH4Cl]  

  0,75 = log 
[NH4OH]
[NH4Cl]   

            5,623 = 
[NH4OH]
[NH4Cl]     

5,623 = 
M NH4OH
M NH4Cl  

5,623 = 

5 mL .  0,1 mmol/mL

10 mL
mg NH4Cl / Mr NH4Cl

10 mL

 

5,623 = 
0,5 mmol

mg NH4Cl 

53,5 mg/mmol

 

mg NH4Cl x 5,623 = 0,5 mmol x 53,3 mg/mmol 

mg NH4Cl = 4,757 mg = 0,0047 gram 

 

E.  Analisis Bikarbonat (HCO3
-
) 

1. Pembuatan larutan larutan baku 100 mL HCl 0,1 N 
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N =   
% x bj x 1000 

BE
 

    =    

37

100
 x 1,19 g/mL x 1000 mL/L

36,5 g/ekiv
 

    =   12,06 N   

V1 x  N1        = V2 x N2 

V1 x 12,06 = 100 mL x 0,1 N 

             V1 =   
100 mL x 1 N

12,06 N
 

                  =   0,83 mL 

2. Pembuatan 50 mL larutan baku Na2B4O7.10H2O 0,1 N 
 

g = BE Na2B4O7 
x N Na2B4O7  

x Volume larutan 
 

 = 190,6 g/Eq x 0,1 Eq/L x 0,05 L 
 

 = 0,9534 gram 

 

3. Pembuatan 10 mL Indikator MM 1 %  

% b/v = 
gram zat terlarut

volume larutan
 x 100% 

    1% = 
gram zat terlarut

10 mL
 x 100% 

        g = 0,1 gram 

4. Pembuatan 10 mL Indikator PP 1 %  

% b/v = 
gram zat terlarut

volume larutan
 x 100% 

    1% = 
gram zat terlarut

10 mL
 x 100% 

        g = 0,1 gram 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

A. Desa Leatung, Kecamatan Sangalla, Kabupaten Tana Toraja 
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B.  Sampling 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Lokasi pengambilan sampel  titik  I 

Lokasi pengambilan sampel  titik  II 

Pengepakan sampel kedalam ice box 
Lokasi pengambilan sampel  titik  III 
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C. Analisis Logam Pb dan Cd 

                                                                     

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Larutan induk dan  

intermediet 

Larutan Kerja Pb dan Cd 

Proses Penyaringan Sampel  

Analisis Logam dengan AAS Shimadzu AA-7000 
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D. Analisis Magnesium  

 
 

 

 

 

               
 

 

 

 

 

              
                                           

E.  

F.  

Sampel Air untuk Analisis Mg
2+ 

dan Ca
2+  

 

Larutan CaCO3 dan 

Na2EDTA 

Sampel setelah dititrasi  

dengan Na2EDTA 

Sampel setelah 

ditambahkan 

indikator murexid  

Sampel setelah dititrasi dengan Na2EDTA 

Sampel setelah 

ditambahlan EBT 
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E. Analisi Klorida 

 

                                                         
 

 

 

 

                

 

 

 

 

                     
 

 

 

 

 

Sampel Air Standarisasi 

Sampel Titik I Sampel Titik II 

Sampel Titik III 
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F. Analisis Bikarbonat  

 

              

 

 

 

 

 

                                                               

                Sebanyak 10 mL sampel  

                 dimasukkan kedalam      

                      labu Erlenmeyer 

 

 

 

                        
 

 

  

Sampel Air 
Larutan Induk  

Na2B4O7.10H20   

Larutan Baku  

HCl 0,1 N 

Sampel setelah 

penambahan indikator 

MO dan dititrasi 

dengan HCl 0,1 N  

Sampel setelah 

dititrasi dengan HCl 

0,1 N  

Hasil titrasi pertama 

setelah penambahan 

2-3 tetes indikator 

MO 

Sampel setelah 

penambahan 2-3 

tetes indikator pp  
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Lampiran 5. Pengolahan Data  

A.  Hasil Pengukuran Logam Pb pada Air Desa Leatung dengan Metode Adisi 

Standar 

a. Stasiun 1 

No. konsentrasi Absorbansi 

1 0,0 0,0005 

2 0,5 0,0024 

3 1,0 0,0044 

4 2,0 0,0089 

5 3,0 0,0132 

6 5,0 0,0235 

 

 

[Pb] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Pb] = -
-0,0004 mL × 50 mg/L

20 mL
 

[Pb] = 0,0010 mg/L 

 

 

y = 0,0046x + 2E-06

R² = 0,9977

0,00

0,01

0,02

0,03

-1,0 0,0 1,0 2,0 3,0 4,0 5,0 6,0

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Standar (mg/L)

Kurva Standar Logam Pb
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b. Stasiun 2 

No. konsentrasi Absorbansi 

1 0,0 0,0007 

2 0,5 0,0022 

3 1,0 0,0051 

4 2,0 0,0114 

5 3,0 0,0164 

6 5,0 0,0277 

 

 

 

[Pb] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Pb] = -
-0,0006 mL × 50 mg/L

20 mL
 

[Pb] = 0,0015 mg/L 

 

 

 

y = 0,0055x + 3E-06

R² = 0,9982

0,00

0,01

0,02

0,03

-1,0 0,0 1,0 2,0 3,0 4,0 5,0 6,0

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Standar (mg/L)

Kurva Standar Logam Pb
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c. Stasiun 3 

No. konsentrasi Absorbansi 

1 0,0 0,0006 

2 0,5 0,0023 

3 1,0 0,0049 

4 2,0 0,0081 

5 3,0 0,0121 

6 5,0 0,0233 

  

 

 

[Pb] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Pb] = -
-0,0009 mL × 50 mg/L

20 mL
 

[Pb] = 0,0023 mg/L 

 
 
 

 

y = 0,0045x + 4E-06

R² = 0,9905

0,00

0,01

0,02

0,03

-1,0 0,0 1,0 2,0 3,0 4,0 5,0 6,0

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Standar (mg/L)

Kurva Standar Logam Pb
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B.  Hasil Pengukuran Logam Cd pada Air Desa Leatung dengan Metode Adisi 

Standar 

a. Stasiun 1 

No. konsentrasi Absorbansi 

1 0 0,0006 

2 0,1 0,0043 

3 0,2 0,0097 

4 0,3 0,0151 

5 0,5 0,0256 

6 0,8 0,0445 

 

 

 [Cd] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Cd] = -
-0,0009 mL × 50 mg/L

20 mL
 

[Cd] = 0,0023 mg/L 

y = 0,0538x + 5E-05

R² = 0,9942

0,00

0,01

0,02

0,03

0,04

0,05

-0,2 0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentasi Standar (mg/L)

Kurva Standar Logam Cd
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b. Stasiun 2 

No. konsentrasi Absorbansi 

1 0 0,0006 

2 0,1 0,0038 

3 0,2 0,0191 

4 0,3 0,0222 

5 0,5 0,0413 

6 0,8 0,0675 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Cd] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Cd] = -
-0,0006 mL × 50 mg/L

20 mL
 

[Cd] = 0,0015 mg/L 

 

 

y = 0,0834x + 5E-05

R² = 0,996

0,00

0,01

0,02

0,03

0,04

0,05

0,06

0,07

-0,2 0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi standar (mg/L)

Kurva Standar Logam Cd
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c. Stasiun 3 

No. konsentrasi Absorbansi 

1 0 0,0006 

2 0,1 0,0031 

3 0,2 0,0117 

4 0,3 0,0168 

5 0,5 0,0307 

6 0,8 0,0478 

 

 

 

[Cd] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Cd] = -
-0,0007 mL × 50 mg/L

20 mL
 

[Cd] = 0,0017 mg/L 

y = 0,0597x + 4E-05

R² = 0,9988

0,00

0,01

0,02

0,03

0,04

0,05

-0,2 0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Standar (mg/L)

Kurva Standar Logam Cd
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C. Penentuan Kesadahan Magnesium (Mg
2+

) menggunakan Titrasi Kom-

pleksometri 

1. Standarisasi Na2EDTA 0,01 M  dengan bahan baku CaCO3 

            Tabel 1. Hasil Standarisasi Na2EDTA 0,01 M  dengan bahan baku CaCO3 

Titrasi V Na2EDTA (mL) 

1 9,7 mL 

2 9,8 mL 

X� 9,75 mL 

 

MNa2EDTA x VNa2EDTA = MCaCO3
 x VCaCO3

                  

                  MNa2EDTA = 
MCaCO3

 x VCaCO3

VNa2EDTA

 

                     =  

0,0102 M x 10 mL

9,75 mL
 

                     = 0,0104 M 

 

2. Penentuan Kesadahan Mg
2+ 

dalam Sampel Air Desa Leatung 

• Titik 1 

Tabel 2. Hasil Titrasi Penentuan Kesadahan Total dan Kesadahan     

Kalsium (Ca
2+

) Pada Titik 1 

Titrasi 

V Na2EDTA (a)  

Kesadahan Total (mL) 

V Na2EDTA (b)       

Kesadahan Kalsium (mL) 

1 1,2 mL 0,8 mL 

2 1,0 mL 0,6 mL 

X� 1,1 mL 0,7 mL 
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Kesadahan Mg
2+ 

(mg/L) = FP x [VNa2EDTA�a� - VNa2EDTA�b�] x MNa2EDTA x Ar Mg2+  

V sampel
 

                                        = 
1 x [1,1 mL - 0,7 mL] x 0,0104 mmol/mL x 24,3 mg/mmol

 

0,01 L
 

                                                = 10,10 mg/L 

• Titik 2 

Tabel 3. Hasil Titrasi Penentuan Kesadahan Total dan Kesadahan     

Kalsium (Ca
2+

) Pada Titik 2 

Titrasi 

V Na2EDTA (a) 

Kesadahan Total (mL) 

V Na2EDTA (b)       

Kesadahan Kalsium (mL) 

1 1,0 mL 0,6 mL 

2 0,8 mL 0,5 mL 

X� 0,9 mL 0,55 mL 

 

 

Kesadahan Mg
2+ 

(mg/L) = FP x [VNa2EDTA�a� - VNa2EDTA�b�] x MNa2EDTA x Ar Mg2+  

V sampel
 

                                        = 
1 x [0,9 mL - 0,55 mL] x 0,0104 mmol/mL x 24,3 mg/mmol

 

0,01 L
 

                                                = 8,84 mg/L 
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• Titik 3 

Tabel 4. Hasil Titrasi Penentuan Kesadahan Total dan Kesadahan     

Kalsium (Ca
2+

) Pada Titik 3 

Titrasi 

V Na2EDTA (a)   

Kesadahan Total (mL) 

V Na2EDTA (b)           

Kesadahan Kalsium (mL) 

1 0,7 mL 0,4 mL 

2 0,5 mL 0,2 mL 

X� 0,6 mL 0,3 mL 

 

Kesadahan Mg
2+ 

(mg/L) = FP x [VNa2EDTA�a� - VNa2EDTA�b�] x MNa2EDTA x Ar Mg2+  

V sampel
 

                                        = 
1 x [0,6 mL - 0,3 mL] x 0,0104 mmol/mL x 24,3 mg/mmol

0,01 L
 

                                                = 7,58 mg/L 

D. Penentuan Kadar Klorida (Cl
-
) Menggunakan Titrasi Argentometri 

1. Standarisasi AgNO3 0,01 N dengan bahan baku NaCl 

            Tabel 1. Hasil Standarisasi Na2EDTA 0,01 M  dengan bahan baku CaCO3 

Titrasi V Na2EDTA (mL) 

1 11,6 

2 11,0 

X� 11,3 
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NAgNO3 = 
NNaCl x VNaCl

VAgNO3

 

=  

0,0112 N x 10 mL

11,3 mL
 

= 0,0099 N 

2. Penentuan Kadar Cl
- 
dalam Sampel Air Desa Leatung 

Kadar Cl
- 
(mg/L) = 

FP x VAgNO3 x NAgNO3 x BE Cl
- 

V sampel
 

1. Titik 1 

Cl
- 
(mg/L) =  FP x VAgNO3 x NAgNO3 x BE Cl

-

V sampel
 

                                = 
1 x 1,15 mL x 0,0089 mEq/mL x 35,45 mg/mEq x 1000

0,01 L
 

                                       = 36,28 mg/L 

2. Titik 2 

Cl
- 
(mg/L) =  FP x VAgNO3 x NAgNO3 x BE Cl

-
 x 1000 

V sampel
 

        = 
1 x 1,05 mL x 0,0089 mEq/mL x 35,45 mg/mEq x 1000 

0,01 L
 

                                      = 33,12 mg/L 

3. Titik 3 

Cl
- 
(mg/L) =  FP x VAgNO3 x NAgNO3 x BE Cl

-
 x 1000 

V sampel
 

                                  = 
1 x 1,11 mL x 0,0089 mEq/mL x 35,45 mg/mEq x 1000 

0,01 L
 

                                         = 34,70 mg/L 
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E. Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3
-
) menggunakan Metode Alkalinitas  

1. Standarisasi HCl 0,1 M  dengan bahan baku Na2B4O7.10H2O 

Tabel 1. Hasil Standarisasi HCl 0,1 M  dengan bahan baku   Na2B4O7.10H2O 

Titrasi V HCl (mL) 

1 11,8 

2 11,6 

X� 11,7 

 

NHCl x VHCl = NNa2B4O7
x VNa2B4O7                  

            NHCl = 
N Na2B4O7 x V Na2B4O7

NHCl
 

          =  

0,115 N x 10 mL

11,7 mL
 

          = 0,0982 N 

 

2. Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3
-
) dalam Sampel Air Desa Leatung 

• Titik 1 

Tabel 2. Hasil Titrasi Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3 
-
) Pada Titik 1 

Titrasi V1 HCl (mL) V2 HCl (mL) 

1 2,8 3,1 

2 2,4  3,2 

X� 2,6  3,15 

 

Kadar (HCO3 
-
) =   

�V2 - V1 � x NHCl x BE HCO3 
� 

V sampel
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                                =   (3,15 - 2,6) mL x 0,0982 mEq/mL x 61 mg/mEq   

0,01 L
 

                                =  32,94 mg/L 

• Titik 2 

Tabel 2. Hasil Titrasi Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3 
-
) Pada Titik 2 

Titrasi V1 HCl (mL) V2 HCl (mL) 

1 2,4 2,8 

2 2,6  3,0 

X� 2,5  2,9 

 

Kadar (HCO3 
-
) =   

�V2 - V1 � x NHCl x BE HCO3 
� 

V sampel
 

                                =   (2,9 - 2,5) mL x 0,0982 mEq/mL x 61 mg/mEq   

0,01 L
 

                               =  23,96 mg/L 

 

• Titik 3 

Tabel 4. Hasil Titrasi Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3 
-
) Pada Titik 3 

Titrasi V1 HCl (mL) V2 HCl (mL) 

1 2,6 2,9 

2 2,5  3,2 

X� 2,55  3,05 

 

 

Kadar (HCO3 
-
) =   

�V2 - V1 � x NHCl x BE HCO3 
� 

V sampel
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                                =   (3,05 - 2,55) mL x 0,0982 mEq/mL x 61 mg/mEq   

0,01 L
 

                               =  29,95 mg/L 

 

 

 

 

 

 


